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 Abstract: Ariezta Art is a micro-enterprise in Sidorejo Village, 

Pemalang Regency, producing handmade resin-based crafts. The 

business faces several challenges, such as limited digital marketing 

skills, unsystematic product design, and lack of basic financial 

recording. This community service program seeks to empower 

Ariezta Art through digital promotion training, product design 

assistance aligned with market demands, and basic financial literacy 

education. The implementation stages include identifying partner 

needs, preparing relevant training modules, and evaluating program 

outcomes. Results show improved partner capability in utilizing 

social media for promotion and recording daily financial 

transactions. Additionally, product designs have become more 

attractive and market-oriented. This program is expected to 

contribute to strengthening the competitiveness and business 

continuity of Ariezta Art, helping the MSME face the dynamic 

demands of the creative market. 

Keywords: Digital Promotion, 

Product Design, Training, 

Financial Bookkeeping. 

 

Abstrak 

UMKM Ariezta Art merupakan usaha mikro yang berlokasi di Desa Sidorejo, Kabupaten Pemalang, 

dengan produk kerajinan tangan berbahan dasar resin. UMKM ini menghadapi berbagai tantangan seperti 

keterbatasan dalam promosi digital, desain produk yang belum sesuai selera pasar, serta kurangnya pencatatan 

keuangan dasar. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberdayakan Ariezta Art melalui 

pelatihan promosi digital, pendampingan desain produk berbasis pasar, dan edukasi akuntansi dasar. Tahapan 

kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan mitra, penyusunan modul pelatihan, dan evaluasi hasil program. 

Hasilnya menunjukkan peningkatan kemampuan mitra dalam menggunakan media sosial untuk promosi dan 

pencatatan transaksi keuangan harian. Selain itu, desain produk menjadi lebih menarik dan sesuai tren pasar. 

Program ini diharapkan dapat memperkuat daya saing serta keberlanjutan usaha Ariezta Art dalam menghadapi 

dinamika pasar kreatif. 

 

Kata Kunci: Promosi Digital, Desain Produk, Pelatihan, Pembukuan Keuangan. 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis yang 

memiliki kontribusi signifikan terhadap pembangunan ekonomi nasional. Menurut Tambunan 

(2019) dalam bukunya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Indonesia: Isu-Isu Penting, 

UMKM memiliki peran vital dalam penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan 

masyarakat, serta pengentasan kemiskinan di daerah-daerah yang belum tersentuh industri 

besar. Lebih lanjut, menurut Zimmerer dan Scarborough (2005) dalam buku Essentials of 

Entrepreneurship and Small Business Management, UMKM memiliki fleksibilitas tinggi 

dalam menghadapi perubahan pasar dan mampu bertahan dalam kondisi ekonomi yang tidak 

stabil, menjadikannya sebagai tulang punggung perekonomian di banyak negara berkembang. 

UMKM juga memainkan peran penting dalam distribusi pendapatan secara lebih merata dan 

mengurangi kesenjangan ekonomi antarwilayah. 

Oleh karena itu, sebagaimana disarankan oleh McMillan dan Woodruff (2002) dalam 

jurnal The Economics of Transition, negara-negara berkembang harus mendorong tumbuhnya 

UMKM melalui kebijakan yang berpihak dan sistem pembinaan yang terstruktur. Dukungan 

terhadap UMKM bukan hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi juga membutuhkan 

keterlibatan lembaga keuangan, akademisi, dan masyarakat luas agar sektor ini dapat 

berkembang secara berkelanjutan dan berkontribusi maksimal terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional. 

Salah satu langkah mendasar dalam membangun keberlanjutan usaha mikro adalah 

dengan memperkuat aspek formalitas legal dan identitas merek. Memiliki Nomor Induk 

Berusaha (NIB) serta logo yang merepresentasikan karakter dan nilai-nilai bisnis menjadi 

komponen penting dalam proses transformasi UMKM menuju entitas usaha yang profesional 

dan siap bersaing (Kasmir, 2015; Ma'ruf, 2020). 

UMKM Ariezta Art, sebuah usaha mikro yang berlokasi di Desa Pecangakan, 

Kabupaten Pemalang, merupakan contoh menarik dalam konteks ini. Sebagai pelaku usaha di 

bidang kerajinan tangan berbahan dasar resin, Ariezta Art telah menghasilkan produk-produk 

dekoratif yang unik dan bernilai seni tinggi. Namun, sebagaimana banyak UMKM lainnya, 

tantangan besar justru terletak pada aspek administratif dan branding, termasuk pengurusan 

legalitas usaha seperti NIB, serta pengembangan logo yang mampu menggambarkan citra 

usaha secara konsisten dan profesional (Hidayat, 2021; Kotler & Keller, 2016). 
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Menyadari urgensi permasalahan tersebut, pendekatan pengabdian masyarakat yang 

bersifat kolaboratif dan sistematis menjadi sangat penting. Menurut Zimmerer dan 

Scarborough (2008), dukungan eksternal berupa pendampingan dan pelatihan terstruktur 

dapat mendorong pelaku UMKM untuk lebih siap dalam menghadapi tuntutan pasar modern. 

Kegiatan seperti pendampingan pengurusan NIB, perancangan logo usaha, pembuatan akun 

media sosial (Instagram, GrabFood), penyusunan laporan keuangan sederhana, pembuatan 

sertifikat halal, hingga pelatihan penyusunan Harga Pokok Produksi (HPP), akan sangat 

membantu memperkuat pondasi manajerial dan pemasaran UMKM. 

Pendekatan ini juga selaras dengan pendapat Hisrich, Peters, & Shepherd (2017), 

yang menekankan pentingnya pemberdayaan UMKM tidak hanya dari aspek produksi, tetapi 

juga dari sisi administratif, branding, dan literasi digital. Dengan adanya intervensi ini, 

UMKM seperti Ariezta Art tidak hanya akan mampu memenuhi persyaratan formal sebagai 

pelaku usaha legal, tetapi juga mendapatkan nilai tambah dalam hal kepercayaan konsumen, 

daya saing pasar, serta orientasi pertumbuhan jangka panjang. 

2. METODE  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berlangsung pada tanggal 24 

Juni hingga 24 Juli 2024, dengan objek kegiatan yaitu UMKM Ariezta Art Mahar dan 

Hantaran, yang berlokasi di Desa Sidorejo, Kecamatan Comal, Kabupaten Pemalang. Adapun 

rangkaian kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan dan 

persiapan, pelaksanaan program, serta evaluasi dan penyampaian hasil. 

a. Tahap Perencanaan dan Persiapan 

   Kegiatan perencanaan dilakukan pada tanggal 26 Juni 2024, yang diawali dengan 

membangun komunikasi intensif dengan pemilik usaha sebagai mitra kegiatan. 

Selanjutnya, tim pelaksana melakukan observasi dan survei lapangan guna 

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Ariezta Art. Berdasarkan 

hasil identifikasi tersebut, disusunlah program pendampingan yang difokuskan pada 

aspek yang membutuhkan penguatan, baik dari sisi administratif, pemasaran, maupun 

manajerial. 

b. Tahap Pelaksanaan 

   Tahapan ini berlangsung pada tanggal 30 Juni hingga 23 Juli 2024, dengan fokus 

pada implementasi program kerja yang telah dirancang sebelumnya. Program 

pendampingan mencakup berbagai kegiatan strategis sebagai berikut: 
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1) Dokumentasi dan penambahan foto produk mahar dan hantaran pada Google Maps 

untuk meningkatkan visibilitas digital. 

2) Pembuatan dan pengelolaan akun media sosial (Instagram) serta akun Shopee sebagai 

sarana pemasaran daring. 

3) Fasilitasi pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB) sebagai bentuk legalitas formal 

usaha. 

4) Desain dan pencetakan banner promosi, logo usaha, dan plang penunjuk lokasi untuk 

memperkuat identitas visual UMKM. 

5) Penyusunan dan pembuatan nota pembelian, stempel usaha, dan profil perusahaan. 

6) Pelatihan penyusunan Harga Pokok Produksi (HPP) dan laporan keuangan sederhana. 

7) Produksi video promosi dan video proses produksi untuk keperluan branding digital. 

c. Tahap Evaluasi dan Penyampaian Hasil Sekaligus Penarikan Kegiatan Pengabdian Ke 

Masyarakat 

Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap pelaksanaan kegiatan. 

Permasalahan-permasalahan yang masih dihadapi oleh UMKM Ariezta Art dibahas 

secara partisipatif antara tim pengabdian dan pihak mitra. Hasil diskusi tersebut 

menghasilkan beberapa alternatif solusi yang kemudian dirumuskan menjadi rekomendasi 

implementatif. Kegiatan ditutup dengan penyampaian hasil kegiatan secara komprehensif 

serta penarikan tim dari lokasi mitra. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Rangkaian Kegiatan 
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3. HASIL  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk 

pendampingan strategis terhadap pengembangan usaha produksi kerajinan mahar dan 

hantaran pada UMKM Ariezta Art, yang berlokasi di Desa Sidorejo, Kecamatan Comal, 

Kabupaten Pemalang. Program ini terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu: observasi 

(perencanaan awal), pendampingan pelaksanaan, dan implementasi strategi pengembangan. 

a. Tahap Observasi dan Identifikasi Permasalahan (Perencanaan Awal) 

Tahap awal kegiatan pengabdian diawali dengan kunjungan lapangan ke lokasi 

usaha untuk melakukan observasi langsung serta komunikasi aktif dengan pemilik 

UMKM. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk mengidentifikasi secara spesifik 

permasalahan yang dihadapi oleh Ariezta Art dalam menjalankan kegiatan usahanya. 

Melalui interaksi tersebut, diperoleh informasi bahwa kendala utama mencakup aspek 

pemasaran digital, visualisasi produk, serta keterbatasan dalam pengembangan identitas 

usaha. Temuan ini kemudian dijadikan dasar penyusunan program pendampingan yang 

relevan dan aplikatif sebagai bagian dari strategi pengembangan usaha. 

b. Tahap Pelaksanaan: Pendampingan Strategi Pengembangan Usaha 

      Berdasarkan hasil identifikasi sebelumnya, dilakukan pendampingan intensif 

terhadap mitra UMKM melalui serangkaian kegiatan terstruktur. Salah satu kegiatan awal 

yang dilaksanakan adalah: 

1) Optimalisasi Visibilitas Produk melalui Penambahan Dokumentasi di 

GoogleMaps 

 Penambahan foto-foto produk mahar dan hantaran pada platform Google 

Maps bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas dan visibilitas digital usaha di mata 

konsumen. Langkah ini tidak hanya mempermudah calon pembeli dalam melihat 

bentuk dan kualitas produk secara visual, tetapi juga menjadi sarana penguatan bukti 

bahwa Ariezta Art secara aktif memproduksi dan memasarkan kerajinan mahar dan 

hantaran secara mandiri. Upaya ini sejalan dengan strategi pemasaran berbasis digital 

yang berorientasi pada keterbukaan informasi dan kepercayaan konsumen. 
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Gambar 2 Google Maps 

2) Pembuatan akun media sosial Instagram dan marketplace Shopee  

Dilakukan sebagai bagian dari strategi digitalisasi pemasaran UMKM. Tujuan 

utama dari kegiatan ini adalah untuk memperluas jangkauan promosi produk kepada 

calon konsumen secara lebih efektif. Media sosial dan platform e-commerce berfungsi 

sebagai kanal komunikasi interaktif antara pelaku usaha dan konsumen, sekaligus 

menjadi sarana transaksi penjualan yang efisien. Melalui pemanfaatan Instagram dan 

Shopee, UMKM Ariezta Art diharapkan mampu meningkatkan eksistensi merek, 

memperluas basis pelanggan, serta mendorong peningkatan volume penjualan secara 

berkelanjutan. 

Gambar 3. Akun Shopee 

3) Pembuatan NIB (Nomor Induk Berusaha) 

  Pembuatan NIB (Nomor Induk Berusaha) ini dilakukan agar UMKM 

mendapatkan legalitas berusaha dan juga agar UMKM mendapat kemudahan dalam 

mengakses bantuan pemerintah, pembiayaan dan lain-lain. 
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Gambar 4. NIB Ariezta Art 

4) Pembuatan banner 

  Pembuatan banner ini bertujuan agar UMKM memiliki banner yang terbaru 

dan lebih menarik lagi sehingga bisa lebih dikenal oleh masyarakat umum dan dapat 

membantu meningkatkan potensi dan daya saing UMKM Ariezta Art. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Banner Ariezta Art 

5) Pembuatan logo UMKM 

  Pembuatan logo pada UMKM Mahar dan Hantaran Ariezta Art ini sangat 

penting karena merupakan sebuah identitas atau sebagai penanda dari UMKM agar 

mudah dikenali oleh para konsumen dan menjadi pembeda dengan pesaing lainnya. 
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Gambar 6. Logo Ariezta Art 

6) Pembuatan plang penunjuk arah lokasi UMKM 

  Pembuatan plang penunjuk arah UMKM Mahar dan Hantaran Ariezta Art 

bertujuan agar dapat memudahkan masyarakat, khususnya pengguna jalan agar dapat 

mengetahui adanya UMKM Mahar dan Hantaran di Desa Sidorejo tepatnya Griya 

Perum Pandawa Asri sehingga dapat menarik daya tarik masyarakat yang melihat dan 

melewati plang di gapura masuk perumahan tersebut. 

 

                       Gambar 7. Plang Petujuk Arah Ariezta Art 

7) Pembuatan stempel usaha 

  Bertujuan agar usaha Mahar dan Hantaran Ariezta Art ini memiliki cap sebagai 

tanda dari usaha dan ketika dibutuhkan pada saat di nota pembelian. 

 

 
 

Gambar 9. Stempel UMKM Ariezta Art 

8) Pembuatan profil company usaha 

  Pembuatan Profil Company Usaha bertujuan untuk membangun identitas 

usaha yang bisa berfungsi untuk memperkenalkan perusahaan kepada calon konsumen 

serta membangun kepercayaan mereka. 
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Gambar 11. Profil Company 

4. DISKUSI  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pendampingan 

UMKM Ariezta Art Mahar dan Hantaran dilaksanakan secara bertahap untuk 

memastikan intervensi yang diberikan tepat sasaran dan berdampak optimal terhadap 

pengembangan usaha. Adapun tahapan-tahapan kegiatan meliputi: 

a. Tahap Observasi Awal 

Observasi dilaksanakan pada tanggal 26 Juni 2024 dengan melakukan 

kunjungan langsung ke lokasi usaha UMKM Ariezta Art di Desa Sidorejo, Kecamatan 

Comal, Kabupaten Pemalang. Observasi bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi 

aktual serta tantangan utama yang dihadapi oleh mitra. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa keterbatasan pengetahuan serta pemanfaatan teknologi dalam 

operasional dan pemasaran menjadi hambatan utama dalam pengembangan usaha. 

b. Tahap Penetapan Program Kerja 

Setelah dilakukan identifikasi permasalahan, kegiatan dilanjutkan dengan 

penyusunan program kerja yang dilaksanakan pada 30 Juni 2024. Program ini 

dirancang sebagai solusi atas persoalan yang dihadapi UMKM Ariezta Art, milik 

Bapak Slamet Ariestyo. Ruang lingkup pendampingan meliputi: 

1) Fasilitasi pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB) 

2) Perancangan banner promosi, logo UMKM, dan plang penunjuk arah lokasi 

3) Penyusunan daftar harga produk, nota penjualan, dan stempel usaha 

4) Pembuatan akun media sosial dan marketplace sebagai sarana promosi digital 
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5) Penyusunan profil usaha, serta dokumentasi berupa foto dan video produksi 

dan promosi 

6) Penambahan titik koordinat dan foto produk pada Google Maps 

7) Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) serta penyusunan laporan keuangan 

sederhana 

c. Tahap Pendampingan Implementatif 

Tahapan ini berlangsung dari tanggal 4 Juli hingga 23 Juli 2024, difokuskan 

pada pelaksanaan langsung program kerja bersama pemilik UMKM. Kegiatan utama 

pada tahap ini mencakup pelatihan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) guna 

membantu mitra mengetahui margin keuntungan per unit produk. Selain itu, 

dilakukan pula pelatihan pencatatan transaksi yang disusun ke dalam format laporan 

keuangan sederhana, agar pemilik usaha mampu memantau perkembangan finansial 

usahanya secara berkala. 

d. Tahap Evaluasi dan Refleksi Program 

Evaluasi akhir dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2024, yang mencakup 

peninjauan kembali terhadap seluruh program yang telah dilaksanakan. Secara umum, 

semua program kerja berhasil direalisasikan dan menunjukkan dampak positif, 

khususnya dalam hal peningkatan kesadaran akan pentingnya legalitas usaha, 

penguatan identitas visual, pemanfaatan media digital, serta penentuan harga jual 

berbasis perhitungan HPP. Penerapan laporan keuangan juga memberi kontribusi 

terhadap pemahaman mitra dalam menilai kinerja usaha secara sistematis. 

Pendampingan yang dilakukan secara terstruktur ini diharapkan mampu mendukung 

keberlanjutan dan daya saing UMKM Ariezta Art dalam jangka panjang. 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di 

rencanakan. Kegiatan ini di lakukan bersama pemilik UMKM, tim Dosen dan 

Mahasiswa. Pada Gambar beriku adalah jalannya kegiatan yang dilakukan. 
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Gambar 12. Pemasangan Banner UMKM 

 

Gambar 13. Pembuatan HPP dan Laporan Keuangan 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Proses Pembuatan Media Sosial Serta Marketplace 

 

5. KESIMPULAN  

UMKM Ariezta Art merupakan unit usaha mikro yang bergerak di bidang jasa 

kerajinan, khususnya dalam pembuatan mahar dan hantaran, berlokasi di Griya Perum 

Pandawa Asri, Desa Sidorejo, Kecamatan Comal, Kabupaten Pemalang. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pendampingan ini dilaksanakan sebagai bentuk 

kontribusi nyata dalam membantu mitra menyelesaikan berbagai permasalahan usaha yang 

dihadapi, terutama terkait aspek legalitas, pemasaran digital, dan pencatatan keuangan. 

Pengembangan UMKM Ariezta Art masih menghadapi kendala dalam realisasinya, 
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yang disebabkan oleh keterbatasan sumber daya manusia serta beberapa faktor eksternal 

lainnya. Oleh karena itu, tujuan utama dari program pengabdian ini adalah memberikan 

dukungan strategis agar UMKM tersebut dapat memperluas pangsa pasar, meningkatkan 

daya saing, serta mempertahankan eksistensinya di tengah dinamika pasar yang kompetitif 

tidak hanya di wilayah lokal, tetapi juga secara lebih luas. 

Seluruh program pendampingan yang telah dirancang berhasil dilaksanakan secara 

menyeluruh dan menunjukkan hasil yang cukup signifikan. Capaian kegiatan meliputi: 

penambahan dokumentasi produk pada Google Maps, pembuatan akun media sosial 

(Instagram) dan marketplace (Shopee), pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB), 

perancangan banner promosi, daftar harga produk, logo usaha, plang penunjuk arah lokasi, 

nota pembelian, stempel, profil usaha (company profile), penyusunan Harga Pokok Produksi 

(HPP), laporan keuangan, serta produksi video promosi dan video proses produksi. 

Kegiatan pengabdian ini juga memberikan manfaat edukatif bagi mahasiswa ITB 

Adias Pemalang yang terlibat secara langsung. Melalui kegiatan ini, mahasiswa memiliki 

kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang diperoleh di bangku 

perkuliahan ke dalam konteks praktik nyata, sekaligus menjalankan amanah Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, khususnya pada aspek pengabdian kepada masyarakat. Sebagai 

rekomendasi, disarankan agar UMKM Ariezta Art menyusun dan mengimplementasikan 

buku transaksi yang sistematis untuk mempermudah pengelolaan keuangan secara 

berkelanjutan. Selain itu, diharapkan mitra dapat secara konsisten memanfaatkan seluruh 

hasil pendampingan, seperti logo, stempel, nota, serta sarana promosi digital yang telah 

disediakan oleh tim pengabdian, sebagai bagian dari penguatan tata kelola usaha. 
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